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Abstrak

kualitas bibit padi merupakan hal yang terpenting bagi petani padi. Pemilihan bibit padi
yang dilakukan pada dinas pertanian khususnya di Unit Pelaksana Teknis Dinas Balai
Padi (UPTDBP) Simpang Ulim masih dilakukan dengan cara manual. Dengan masalah
yang terjadi maka perlu dibuat sebuah aplikasi yang mampu menentukan perangkingan
kualitas bibit padi yang otimal yang dapat membantu para pekerja dalam mengambil
keputusan yang lebih objektif dan efektif terhadap kualitas bibit padi tersebut. Dengan
menggunakan Metode Analytical Hierarchy Proccess (AHP) yang menggunakan
pendekatan kolektif dalam mengambil keputusan. Dalam menentukan kualitas bibit padi
yang baik mempunyai tujuh faktor penilaian yaitu, Umur Tanaman, Tinggi Tanaman,
Bentuk Gabah, Warna Gabah, Kadar Air, Bobot 1000 Butir, dan Bulir Padi. Pemilihan
kualitas bibit padi dilakukan dengan cara melihat dengan kasat mata. Hal ini memiliki
kekurangan yaitu kurang objektif dan kurang efektif. Jumlah jenis padi yang dicoba ada 10
jenis padi yaitu, Ciherang, Mekongga, Inpari 23 bantul, Inpari 30 ciherang, Maro, Rokan,
Situ patenggang, Situ bagendit, Inpara 1, dan Inpara 9 agritan. Dari hasil pembobotan 4
orang pakar dari Unit Pelaksana Teknis Dinas Balai Padi (UPTDBP) Simpang Ulim jenis
kriteria yang paling tinggi nilai bobot dan yang terpenting dalam melihat kuliatas bibit
yaitu kadar air. Sistem yang dihasilkan memberikan perangkingan terhadap alternatif
dalam menentukan pemilihan kualitas bibit padi. Persentase pengujian sistem menentukan
kualitas bibit padi ini dengan memberikan hasil sangat baik sebesar 75%, dan hasil cukup
memuaskan sebesar 15%. Sehingga memudahkan manajemen petugas atau pegawai Unit
Pelaksana Teknis Dinas Balai Padi (UPTDBP) dalam menentukan kualitas bibit padi.

Kata Kunci: spk, AHP, Jenis Padi, Kualitas Bibit Padi.

1. Pendahuluan

Pertanian adalah salah satu sektor yang paling penting di wilayah
indonesia karena sebagian besar masyarakat indonesia menggantungkan
hidupnya pada sektor ini sebagai petani padi. Hingga kini mayoritas
penduduk indonesia telah memanfaatkan sumber daya alam untuk
menunjang kebutuhan hidupnya dan salah satunya ialah dengan
menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian.Namun sering kali
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masyarakat banyak mengalami kesulitan dalam memilih kualitas benih
padi yang akan mereka tanam.

Penggunaan benih unggul bermutu tinggi merupakan salah satu
faktor yang berpengaruh dalam peningkatan produktivitas usaha
pertanian. Karena itu ketersediaan benih unggul merupakan syarat
penting dalam peningkatan hasil dan kualitas produksi (Wijaya, & Al Aziz,
M 2017). Adanya Pupuk dalam peningkatan bibit padi juga berpengaruh
pada hasil tanam padi (Somantri, 2016).

Varietas menentukan produktivitas dan kualitas hasil padi pada
lahan rawa spesifik lokasi dan Variabel produksi berperan penting di
dalam usaha mencapai produksi sesuai dengan tujuan yang diinginkan (
Sari & Wibawa, 2018). Produksi rata-rata tanaman padi sawah di berkisar
antara 5,5 ton/ha sampai dengan 6,5 ton/ha. Produktivitas ini dapat
dikatakan belum memenuhi target pemerintah yaitu 7-12 ton/ha. (
Abdurrachman dan Afrida, 2017). Peranan pendekatan teknologi dan
input produksi terhadap produktivitas dan mutu hasil padi dan petani
belum melakukan usaha tani dengan baik dan efisien. Rendahnya tingkat
produktivitas usaha tani disebabkan oleh faktor kekurangan tenaga
penyuluh. Ahp (analytical hierarchy prosess) adalah suatu metode yang
dapat menyelesaikan suatu permasalahan yang komplek. Faktor prioritas
dalam pengembangan agribisnis jamur tiram berkelanjutan (Kusrini et.
all.,2019).

Permasalahan tersebut dipecahkan kedalam kelompok-kelompok
kemudian kelompok-kelompok tersebut diatur menjadi hirarki. Ahp
memiliki banyak keunggulan dalam menjelaskan proses pengambilan
keputusan, karena dapat digambarkan secara grafis, sehingga mudah
dipahami oleh semua pihak yang terlibat dalam pengambilan keputusan.

Pemasalah tersebut dapat diangkat sistem pedukung keputusan untuk
mentukan kualitas bibit padi menggunakan metode analytical hierarchy
process dengan menggunakan 10 jenis padi tujuh kriterianya dimana
output yang dihasilkan berupa perangkingan untuk ke 10 jenis padi.

2.TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sistem Pendukung Keputusan
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Sistem pendukung keputusan adalah bagian dari sistem informasi
berbasis komputer (termasuk sistem berbasis pengetahuan (manajemen
pengetahuan)) yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan
dalam suatu organisasi atau perusahaan. Selanjutna SPK juga dapat dalam
menentukan bantuan SPk juga dapat dalam Pemilihan Supplier pada
Apotek dengan Metode AHP dan SAW (Pradipta, & Diana, 2017).

SPK dapat digambarkan sebagai sistem yang berkemampuan
mendukung analisis ad hoc data, dan pemodelan keputusan. Terakhir SPK
dapat dipakai dalam mendukung pengambilan keputusan dan
penyelesaian masalah seperti penentuan kualitas kayu (Rusito, R. (2017).
Adapun Proses Dalam Sistem Pendukung Keputusan

Tahap-tahap Pengambilan Keputusan
Menurut Herbert A. Simon (Turban, 2005), tahap - tahap yang
harus dilalui dalam proses pengambilan keputusan sebagai berikut :
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INTELLIGENCE MANAJEMENPENGOLAAN

M (PENELUSURAN LINGKUP * DATA ELEKTRONIK
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Gambar 1. Tahap-tahap Pengambilan Keputusan

2.2 Metode Analytical Hierarchy Process

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan teori umum
mengenai pengukuran. Empat macam skala pengukuran yang biasanya
digunakan secara berurutan adalah skala nominal, ordinal, interval dan
rasio. Skala yang lebih tinggi dapat dikategorikan menjadi skala yang lebih
rendah, namun tidak sebaliknya (Saaty,2001). Penerapan Metode AHP
dapat menentukan dalam Pemilihan Bibit Unggul (Akhiyar, dkk., 2019).

AHP digunakan untuk menurunkan skala rasio dari beberapa
perbandingan berpasangan yang bersifat diskrit maupun kontinu. Hasil
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dari perbandingan berpasangan ini akan membentuk matrik dimana skala
rasio diturunkan dalam bentuk eigen vektor utama atau fungsi-eigen.
Matrik tersebut berciri positif dan berbalikan, yakni aij = 1/ aji
(Saaty,2001).

Dalam penentuan model keputusan, model AHP dapat
mengidentifikasi risiko dan strategi peningkatan nilai tambah pada
kualitas rantai pasok produktivitas. (Hidayat, dkk., 2012). Adapun hirarki
keputusan incomplete kebalikan dari hirarki yang complete. Bentuk
struktur dekomposisi yakni tingkatan SPK adalah sebagai berikut :
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Gambar 2. Sruktur Hirarki AHP

3. METODELOGI PENELITIAN
3.1 Analisis Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional adalah fungsi-fungsi yang harus dipenuhi pada
aplikasi yang dirancang. Kebutuhan fungsional yang harus dipenuhi
aplikasi yang dirancang adalah sebagai berikut: Sistem mampu
menentukan nilai peringkat 10 jenis padi berdasarkan data yang telah di
input oleh user.

3.2 Perancangan Sistem
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Berdasarkan analisa yang didapatkan dari hasil penelitia dan observasi
yang dilakukan penulis bermaksud mengusulkan sebuah sistem untuk
memudahkan pihak UPTDBP Simpang Ulim dalam Menentukan Kualitas
Bibit Padi. Maka pada pengembangan ini menggunakan teknik DFD (Data
Flow Diagram) untuk proses perancangan alur data dari setiap proses
sistem.

3.3 Diagram Sistem Secara Umum

Berdasarkan hasil analisis, diagram system secara umum adalah sebagai

berikut :

Info Perangkingan:
Info Data Nilai

Info Data Alternatif-
Info Data Kriteria

Komfirmasi Login
A v [

‘ Admin ‘
L login S

Data Kriteria SPK
L nam,Auematif—:’N MENENTUKAN
Data Nila d

"\KUALITAS BIBIT,
PADI

laporan
Info Hasil Perangkinga
komfirmasi login

Komfirmasi login.

Info Analisa Kriteria-
Info Analisa Alternatif-

login

login
ANALIS/USER Analisa Kriteria-
-Analisa alternati

Gambar 3. Conteks Diagram

Diagram konteks pada gambar 1 menerangkan bahwa arus data
secara umum yang melibatkan dua buah entitas, yaitu:

1. Admin merupakan pengola dari Web Sistem Pendukung
Keputusan Menentukan Kualitas Bibit Padi. Pada entitas Admin
terdapat 4 (Empat) aliran data, dimana 4 (Empat) aliran data
menujukan ke sistem , yaitu dimulai dari login, input data kriteria,
input data alternatif, data nilai, dan data perangkingan. Serta 1
aliran data dari sistem ke admin yaitu lihat perangkingan.

2. Analis/user merupakan yang menganalisa atau yang
membandingkan semua data yang telah di input, pada entitas
analis ini terdapat 3 (Tiga) aliran data, yaiu: login, analisa kriteria,
dan analisa alternatif.
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Kepala UPTDBP merupakan penerima informasi dari Sistem
Pendukung Keputusan Menentukan Kualita Bibit Padi. Pada entitas
Kepala UPTDBP terdapat 2 (Admin) aliran dari sistem ke Kepala
UPTDBP, yaitu laporan, dan lihat perangkingan

3.4 Daftar alternatif yang digunakan
Adapun jenis padi yang dapat di analisa oleh system ini seperti yang

ada di tabel berikut:
Tabel 1
Jenis Padi yang dapat di analisakan oleh system

No Jenis padi
1 Ciherang
2 Mekongga
3 Inpari 23 bantul
4 Inpari 30 ciherang
5 Maro
6 Rokan
7 Situ Patenggang
8 Situ Bagendit
9 Inpara 1

10

Inpara 9 agritan

3.5 Daftar Kriteria yang Digunakan
Adapun kriteria yang digunakan untuk menganalisa jenis padi sebagai berikut:

156

Tabel 2
daftar kriteria
No Nama Kriteria

Tinggi Tanaman
Umur Tanaman
Bentuk Gabah
Warna Gabah
Bulir Padi
Kadar Air
Bobot 1000 Butir

NSO U R WON =
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Tampilan Sistem
4.1.1 Halaman Login Utama

Gambar 6 menunjukkan halaman login sistem. Halaman ini akan
muncul pertama kali disaat kita ke situs menentukan kualitas bibit padi.
Pada halaman ini admin harus mengisi username dan password telebih
dahulu. Setelah data terisi kemudian akan dicek, jika data tersebut ada
didalam database maka secara otomatis akan masuk kehalaman utama
sistem.

Sistem Pendukung Keputusan

Gambar 4. Tampilan Halaman Login

41.2 Tampilan Halaman Data Kriteria

Pada halaman data kriteria ini dimana perhitungan antara kriteria
pertama dibandingkan dengan  kriteria kedua, setelah melakukan
perbandingan antar kriteria, maka akan menghasilkan jumlah kriteria,
bobot kriteria, masa uji, dan nama penguji. Dari data kriteria ini bisa kita
lihat semua nilai dari perbandingan kriteria pertama dan kriteria kedua.

1l Data Kriteria X Hapis Contengn ) Tanbah D
Show 19 v eniries Search

1D Kriteria Nama Kriteria Jumizh Kriteria Bobot Kriteria Masa Uji Penguji Hksi

tinggitananan 34126501
c2 umur tanaman

a b pad

= Benuk Gabah

wama gzbah

kadar air

babot 1000 buiir 5 i 0030 825 20190624 0745:14 analis

Gambar 5. Tampilan Halaman Data Kriteria
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413 Tampilan Halaman Data Alternatif

Pada tampilan halaman data Alternatif hasil dari perbandingan
alternatif pertama dengan alternatif kedua, pada kolom nilai yaitu nilai
yang diambil dari setiap kriteria yang disesuaikan dengan alternatif, hasil
akhir dimana nilai tersebut di ambil dari nilai atau data bobot dari semua
perbandingan alternatif maka akan muncul nilai hasil akhir ini, nilai dari
hasil akhir yang di ambil menjadi nilai sebuah perangkingan di sini bisa
kita lihat nilai hasil akhir yang paling tinggi yaitu varietas inpara 9 agritan,
ciherang pada posisi kedua, dan varietas-varietas lain.

& Data Alternatif

= B = B = B = B = R =

o

Gambar 6. Tampilan Halaman Data Alternatif

4.2. Pembahasan

Sistem ini dibangun untuk mencari sebuah hasil dalam bentuk
perangkingan 7 kriteria untuk mencari nilai bobot dari setiap kriteria
dengan membadingkan ketujuan kriteria tersebut sehingga mendapatkan
bobot yang paling baik, setelah mendapatkan bobok kriteria maka akan
dibandingkan dengan 10 alternatif sehingga mendapat hasil sebuah
perangkingan.

1. Hasil Perbandingan Alternatif dengan Kriteria

Pada hasil perbandingan alternatif dengan kriteria, hasil dari
perbandingan alternatif pertama dan alternatif kedua, yang telah di
lakukan menggunaka perbandingan metode Analytic Hierarki
Proces(AHP) berupa matrik perhitungan. Setelah melakukan perhitung
dengan membandingkan beberpa alternatif maka akan mendapatkan nilai
akhir dari perhitungan dalam bentuk perangkingan tersebut. Seperti
gambar dibawah ini:
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Gambar 7. Hasil Perbandingan Alternatif dengan Kriteria
2. Hasil Perangkingan
Hasil perangkingan merupakan hasil akhir yang di ambil dari bobot
kriteria dan bobot alternatif sehingga menjadi satu hasil yang di telah di
bulat menjadi hasil perangkingan. Seperti gambar dibawah ini:

Hasil Perankingan

Nomor Seleksi Nama Varietas Hasil Akhir Rangking

BP11586F-MR-11-2-2 01973 1

0.1568 2
0.1208 3
IROSF 436 Inpari 30 Ciherang Sub 1 0.0837 1
H2 Maro 0.0729
H1 Rokan 0.0555 &
Inpara 1 0.0368
Situ 00283 8
Situ Patenggang 00136

Gambar 8. Hasil Perangkingan

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil setelah melakukan implementasi
dan pembahasan aplikasi pada bab-bab yang terdahulu, antara lain:
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1. Sesuai dengan Quesioner yang diisikan oleh 4 orang pakar padi
diproleh hasil pengolahan dengan menggunakan Metode AHP
bahwa kriteria yang paling baik untuk pemilihan kualitas bibit padi
berkualitas adalah kriteria kadar air dengan rata-rata bobot 0,398.

2. Berdasarkan hasil dari Quesioner yang telah di olah diproleh hasil
pengolahan dengan menggunakan Metode AHP bahwa bibit padi
yang kualitas unggul adalah Bibit Padi Ciherang, Inpari 30
Ciherang dan Inpari 23 Bantul.

3. Aplikasi ini dapat memberi peringkat pada 10 jenis padi dalam
mencari kualitas bibit padi yang terbaik.

4. Metode Analytical Hierarchy Process ini digunakan dengan
mengacu pada kriteria dimana bobotnya diberi nilai tertentu.

5.2 Saran

Berikut saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
system pendukung keputusan ini agar kedepannya dapat lebih
dikembangkan lagi menjadi lebih baik lagi, diantaranya adalah:

1. Mengembangkan aplikasi ini dengan menggunakan metode lain
atau digabungkan dua metode supaya hasil yang di output lebih
akurat dan lebih kongkrit sehingga mengdapatkan perangkingan
yang lebih cocok dengan kualitasnya.

2. Perlu dilakukan pemiliharaan dan pegawasan dari pihak yang
bertanggung jawab terhadap sistem.

3. Memiliki seorang administrator yang telatih, jujur, baik dan paham

dengan sistem maupun mengerti dengan hal dalam perbanyakan
bibit padi.
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